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INTISARI &3
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Latar Belakang: Di Indonesia diperkirakan jumlah balita mencapai 322 0 juta
ga (SKRT)
Nasional diperkirakan jumlah balita yang susah mewgo BAB dan BAK"(ngompol) di

jiwa penduduk Indonesia dan menurut Survei hatan Rumah

arena I, salah satunya
dan BAK, kemudian

usia sampai prasekolah. Peristiwa tersebut t
mengenai pengetahuan ibu yang kurang t
pemakaian popok sekali pakai, hadir au

Tujuan: Penelitian ini bertujua t enget W)an peran orangtua dengan
kemandirian toilet traininw%ddler di D ersan Gede Kecamatan Salam

Kabupaten Magelang.

Metode Penelitian: enelitianf ipgdalah kuantitatif dengan pendekatan
crosssectional. Subyek d penelit?’ i ah ibu yang mempunyai anak usiatoddler
dengan popul nyak a usia toddler dengan teknik sampling yang
digunakan al samplin&men penelitian berupa kuesioner.

Hasil: ng diper wi penelitian ini adalah orangtua yang memiliki peran
sebal spond $%). Kemandirian toilet training sebagian besar dalam

ak 43 responden (65,2%). Sebagian besar anak berusia 2

banyak#36 andig, (54,5%). Penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara peran

orangtua den ndirian toilet training pada toddler di desa tersan gede kecamatan
salam ka agelang dengan nilai p value=0,005 (p<0,05).

Kesi lan: ada hubungan antara peran orangtua dengan kemandirian toilet training di
gede kecamatan salam kabupaten magelang

Kata kunci: Peran Orangtua, Kemandirian Toilet Training, Toddler
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ABSTRACT &E

Background: In Indonesia, it is estimated that the number of V reaches

30% of the 250 million people of Indonesia and ionalSurvei
Kesehatan Rumah Tangga (SKRT), it is esti t toddlers whvare difficult
to control the BAB and BAK (wet) from e incident occurred
because many things, one of them about t nowledge about
how to train the BAB and BAK. then lapers, the presence

of new siblings and many others.

Research Objective: This res imed to N@the relationship between
parents' role andtoilet trajrf& pendence er in Tersan Gede Village,
Regenc

Salam Sub-district, Mage y.

Research Method: of thisfe h is quantitative with cross sectional
s research are gnothers with toddler-age children with
todgiler-age ¢ . The sampling technique used was total

nstrupéent uSed was questionnaire.

ined from this research showed that the parents who have
ts (69.7%). The toilet training independence was
% respondents (65.2%). Most children were 2 years
.5%J. This research showed that there was a relationship

toilet training independence in toddler in Tersan Gede
, Salapf’Syb-thstrict, Magelang Regency with p value = 0.005 (p < 0.05).

Conclus@: was a relationship between parents' role and toilet training
independen toddler in Tersan Gede Village, Salam Sub-district, Magelang
Reg
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Tumbuh kembang pada anak usia 3 tahun terdapat banya hw
menyertai pertumbuhan anak tersebut. Terdapat dua peristiwa Aumbuh

kembang anak, yaitu percepatan dan p

mbatan. Peri a tersebut

merupakan suatu kejadian yang berb m seti an tubuh, namun

masih saling berhubungan den lain. Perubahan

pertumbuhan dan perkemb ang tésiadi

perubahan ukuran fu&% mulai dari §pgkat sel hingga perubahan organ
a

tubuh. Pertumbu perkepmbangan secara intelektual dilihat dari
kemampuan simboNfhaupu %,seperti berbicara, bermain, berhitung,
membaclain-lain. K pertumbuhan dan perkembangan secara
m

e hat dafyperilaku sosial di lingkungan anak (1).
%ngtu engharapkan agar secepat mungkin anaknya dapat

Zbicara er

wtum dalam tabel tumbuh kembang anak. Demikian pula dengan toilet

Q%ng, di mana orangtua atau pengasuh mengajarkan cara-cara buang air

ecil (BAK) dan buang air besar (BAB) di toilet pada anak. Tahap awal untuk

da fisik yaitu berupa

n dan lain sebagainya pada masa tumbuh kembang awal.

memberikan latihan pada anak sesuai dengan usia yang

melalui toilet training, anak akan belajar bagaimana cara agar mereka dapat
mengendalikan keinginan untuk buang air yang selanjutnya akan menjadikan

mereka terbiasa untuk meggunakan toilet (mencerminkan keteraturan) secara



mandiri. Kedekatan interaksi orangtua dengan anak dalam toilet training ini
akan membuat anak merasa aman dan percaya(2).
Selain itu perlu diperhatikan teknik pelaksanaan dan sikap orangtua

terhadap proses melatih anak tersebut. Berhasil atau tidaknya pada,fa

training sangat mempengaruhi perkembangan selanjutm&ngenai

kemampuan mengendalikan perkemihan dan pgocernaan seoraryg anak. Toilet

training pada anak merupakan suatu tuk megatih anak agar mampu

mengontrol dalam melakukan B training ini dapat

berlangsung pada fase kehi k ya|

tahun. Melatih an& melakukWB dan BAK pada anak
a aik

membutuhkan p ara fisik, psikologis, maupun secara

ada,umur 18 bulan sampai 2

intelektual, melal siapa dlharapkan anak mampu mengontrol

BAB danQ secara rr&

penefféian kohort menganalisis efek dari pelatihan toilet awal

-anak, dia menemukan bahwa, toilet training selesai
6,8 bulan (kisaran 22-54 bulan). Toilet training akhir
(setidakriya 42 bulan) dikaitkan dengan usia rata-rata kemudian memulai

ilet training, skor bahasa lebih rendah pada usia 18 bulan, anak lebih

\ih untuk menahan BAK dan BAB, sehingga meningkatkan terjadinya
Oembelit dan anak bersembunyi selama pelatihan. Dia menyimpulkan bahwa
melatih anak-anak pada usia yang lebih muda, yaitu antara usia 18 dan 26

bulan, mengakibatkan pelatihan ulang. Namun, tidak ada efek
samping(sembelit, menahan BAK, BAB dan bersembunyi selama pelatihan)

terkait dengan pelatihan awal. Dari penelitian tersebut terdapat



hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan toilet training pada ibu
balita setelah dilakukan post test dan setelah program pengajaran terstruktur
dengan variabel demografis yang dipilih. (4)

Di Indonesia diperkirakan jumlah balita mencapai 30% dari ?ﬂ@
jiwa penduduk Indonesia dan menurut Survei Kesehatan R&angga

(SKRT) Nasional diperkirakan jumlah balitazyang susah meRgontrol BAB

lainnya(5). Hasil itia yang@kan pada anak usia 4-6 tahun di TK

.1 'Yogyakarta, dengan melibatkan 46

Puspasari | Sidom odear‘?
murid daQngtua mu&n n keberhasilan toilet training 21responden

(45

asarkafanalisis data diperoleh nilai korelasi 0,035 dengantaraf
ikgfh p<0

Kegfiamyuan orangtua sangat dibutuhkan dalam toilet training, yaitu

dalam %ediakan waktu, pendekatan kepada anak, kesabaran, dan

mahaman terhadap proses toilet training. Adanya saudara baru (sibling)

u yang bekeja hingga paruh waktu (full time) hal tersebut juga akan
Q‘rxempengaruhi kemampuan dan kesiapan anak dalam melakukan toilet
training. Orangtua hendaknya selalu membimbing atau mengajarkan toilet
training ketika anak sudah mencapai kesiapan untuk memulai latihan toilet

training, misalnya anak selalu dilatih buang air sebelum tidur, sehingga anak



yang dilatih tidak akan mengompol setiap malamnya, walaupun hal ini perlu
dilakukan secara bertahap. Mengajarkan toilet training pada anak bukanlah
hal yang mudah untuk dilakukan. Orangtua saat mengajarkan toilet training
perlu metode atau cara yang tepat sehingga mudah dimengerti Ie?lhm
Kasih sayang orangtua dalam proses pelatihan, mempersiap&ra atan

toilet taining sesuai dengan keinginan

ak agar anakytermotivasi,

menjelaskan pentingnya melakukan ining dampak jika tidak

melakukan toilet training, jika su adi p ada anak, orangtua

dapat memberikan reward be ian atW rikan benda yang dapat

membantu untuk pr sWhan to%ining agar anak semakin

termotivasi. Pen &etod n cara yangtepat akan mempengaruhi
keberhasilan &am : %ng pada toddler(7).

DQ« yang p&lgg:erjadi dalam kegagalan melaukan toilet

trai Qm!rti ad%peraturan dari orangtua jika anak gagal dalam

&n toi @g maka orangtua akan memberikan hukuman seperti

ilarang

a ua¥§ rumah, pukulan dan memarahi anak kepada anak yang
nantinya mengganggu kepribadian anak tersebut, dimana anak akan

ak percaya diri dan bersikap keras kepala. Hal tersebut terjadi ketika

é\ua melarang anak untuk tidak BAK dan BAB ketika bepergian. Apabila

Orangtua tidak begitu ketat dalam memberikan aturan dalam toilet training

maka anak dapat mengalami kepribadian yang buruk karena anak akan
cenderung ceroboh, suka berbuat ulah dan semaunya sendiri dalam

melakukan kegiatan sehari-hari (3).



Keberhasilan dalam melakukan toilet training tidak hanya dilihat dari
kemampuan fisik (melepas dan memakai celana), psikologis (anak
kooperatif)dan emosi (keinginan) anak itu sendri tetapi juga dari bagaimana
peran serta orangtua atau ibu (memberikan dasar pendidikan)
mengajarkan BAB dan BAK secara baik dan benar, sehin g& apat

bertambahnyasia (8). Hasil

melakukan dengan baik dan benar sesuai den
penelitian hubungan peran orangtua mam oilet training pada
anak usia toddler di Paud Permata w0 S i Selatan 1 Sidoarjo,

terdapat hubungan dimana ngtuaWukkan 50% diantaranya

memiliki peran kuran a¥n~anak uswer tidak mampu melakukan
toilet training (54 &

Berda@%l st '%uluan yang dilakukan oleh peneliti
pada tan@% janu& di desa Tersan Gede Kecamatan Salam
Ka Q‘Mﬁgelan elalui wawancara 7 orangtuadengan anak usia 18-24

mbantufanai dalam toilet training) dan 24-36 bulan anak mandiri tanpa
bantuan %membersihk&n alat kelamin dan anusnya. Frekuensi BAK
WSia 18-24 bulan 4-6 kali dalam 24 jam. Orangtua mengatakan anaknya

0% BAK baru menyampaikan dan ada orangtua yang mengatakan anaknya

engompol menjelang pagi. Frekuensi BAK anak usia 24-36 bulan 4-6 kali
terkadang bisa lebih jika cuaca dingin dan ibunya mengatakan BAK
dihalaman rumah. Frekuensi BABrutin disetiap harinya untuk waktunya tidak

pasti.



Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui tentang
hubungan peran orangtua dengan kemandirian toilet training pada toddler di
Desa Tersan Gede Kecamatan Salam Kabupaten Magelang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas adakah hubungan peran oramengan

kemandirian toilet training pada usia toddler GhDesa Tersan G% Kecamatan

Salam Kabupaten Magelang tahun 201
C. Tujuan &

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dar'&qman ini a%ntuk mengetahui hubungan
enga

peran Orangt

kem@] toilet training pada toddler di desa
Tersan Gede atan upaten Magelang

DY

tahui %teristik (usia, pendidikan, pekerjaan) dan peran

&ngt mloilet trainingdi desa Tersan Gede Kecamatan Salam

Kalfup Magelang
b. hui karakteristik anak usia toddler (usia dan jenis kelamin)

dan kemandirian toilet trainingpada toddler di desa Tersan Gede
é\ Kecamatan Salam Kabupaten Magelang
Q\Aanfaat Penelitian
1. Bagi Profesi Keperawatan
Manfaat penelitian ini bagi profesi keperawatan yaitu hasil dari penelitian

ini diharapkan dapat membantu untuk menentukan intervensi terhadap



tindakan toilet training pada anak usia toddler sesuai dengan usia dan
tahap tumbuh kembang.

2. Bagi Universitas Alma Ata
Sebagai salah satu media pembelajaran, sumber informasj %
kepustakaan terkait peran orangtua dengan kemandirian \@aming

pada anak usia toddler. ?
3. Bagi Posyandu Desa Tersan Gede

Dapat membantu dalam membe

ngaj d n cara memberikan
edukasi kepada kader , seteWe ainya peneitian dapat
bermanfaat dan dia &rﬁepad o%anak usia toddler.

4. Bagi Responde
Hasil pe%% di @dapat memberikan informasi dan
gambtentang &ua terutama yang memiliki anak usia
L> A\
%eneli i @

QDapat ah pengetahuan dan wawasan serta dapat mengaplikasikan
dﬁ%lisasikan kepada masyarakat mengenai teori yang telah
diperoleh selama perkuliahan.

Qégi Peneliti Selanjutnya

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penelitian

selanjutnya mengenai masalah toilet training pada anak usia toddler



E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Peneliti dan Tahun Judul Penelitian Metode Persamaan Perbedaan
1. Rahayu,D.M, Hubungan Peran Orangtua Menggunakan metode  Peran orangtua Persamaan pada penelitian  Perbedaan pada penelitian ini:
(2015) Dengan Kemampuan  penelitian analitik yang Orangtua  dengal ini:  variabel idependen - Variabel dependen adalah
Toilet Training Pada Anak  bersifat Cross Sectional kemampuan toile adalah peran orang tua kemampuan toilet training
Usia Toddler Di Paud . Jenis penelitian kuantitatif pada anak usia toddler
Permata BundaRw 01
Desa Jati Selatan 1
Sidoarjo
2. Musfiroh, M., Penyuluhan Terhadap Menggunakan  metode Persamaan pada penelitian  Perbedaan pada penelitian ini:
Wisudaningtiyas, Sikap Ibu Dalam  penelitian analitik yang ini:  variabel dependen Variabel idependen adalah
B.L., Memberikan Toilet  bersifat Cross Sectional adalah toilet training pada  penyuluhan terhadap sikap ibu
(2015) Training Pada Anak anak usia toddler
3. Maftu’in, Hubungan Peran Orangtua yang memiliki peran dalam  Persamaan pada penelitian  Perbedaan pada penelitian ini:
M.,Sariyati, S., Dengan Kemandirian kate ian besar memiliki anak dengan ini: variabel independen Variabel  dependen  adalah
Haryani,K., Toilet Training Pada Anak tiggka rian toilet training yang baik yaitu  adalah peran Orangtua kemandirian toilet training pada
(2016) Retardasi Mental banyaki39 responden (65%), sedangkan Orangtua  Penelitian mengguanakan  anak retardasi mental
Di SLB Negeri 01 Bantul an kategori peran yang cukup sebagian besar metode kuantitatif Tempat penelitian di  SLB
Yogyakarta meniki anak dengan kemandiriannya cukup yaitu Negeri 1 Bantul
sebanyak 7 responden (11,7%).
4. Paryanti, D., Warsiti Hubungan  Peran | Sebagian besar ibu mempunyai peran yang cukup  Persamaan pada penelitian  Perbedaan pada penelitian ini:
(2013) Dalam Pelaksanaan Tgfiet dalam menciptakan kemampuan toilet training ini: variabel independen Variabel dependen  adalah
Training pada anak usia 18-36 bulan di posyandu kalirase adalah peran Orangtua kemampuan toilet training
Kemampuan trimulto sleman yaitu sebanyak 20 orang (64,5%) Penelitian mengguanakan Tempat penelitian di posyandu
Training Pada dan sebagian besar responden memiliki kemampuan  metode kuantitatif kalirase trimulyo sleman
18-36 Bulan Di Fagfa toilet training yang cukup yaitu sebanyak 17 orang
Kalirase Trimulyo Sl€¥ga (54,8%). Dalam penelitian ini ada hubungan yang
D.l Yogyakarta signifikan antara peran ibu dalam pelaksanaan toilet
training pada anak usia 18-36 bulan.
5. Elsera, C. Tingkat Pengetahuan metode  sikap responden terhadap toilet training sebagian  Persamaan pada penelitian  Perbedaan pada penelitian ini:
(2016) Berhubungan Denga tif kuantitatif, besar mendukung yaitu sebanyak 35 responden ini: variabel dependen Variabel adalah
Sikap Ibu Dalam Toilet korelasional,  (85,4%). hipotesis kerja diterima, yang berarti adalah toilet training pada independentingkat pengetahuan

Training Pada Todd

menggunakan rancangan
cross sectional.

semakin baik pengetahuan maka sikap akan
semakin mendukung dalam toilet training.

toddler
Penelitian mengguanakan
metode kuantitatif

Tempat penelitian di Desa
Glodogan Kecamatan Klaten
Selatan
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